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Abstrak

Keanekaragaman fenotipe pertumbuhan fisik pada populasi manusia

merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor genetik etnis dengan

adaptasi lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan

memetakan profil antropometri sebagai manifestasi fenotipe pertumbuhan

yang khas pada perempuan Suku Nias. Penelitian kuantitatif observasional

dengan desain cross-sectional ini dilakukan terhadap 100 responden

perempuan beretnis asli Nias usia remaja akhir hingga dewasa muda (17–24

tahun) yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan

data dilakukan melalui pengukuran langsung di lapangan (field observation)

terhadap variabel tinggi badan dan berat badan, yang selanjutnya

dikategorikan dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tinggi badan perempuan Suku Nias

adalah 154,41 3,99 cm dan rata-rata berat badan sebesar 46,27 4,44 kg.

Fenotipe tinggi badan populasi didominasi oleh kategori pendek (55,0%)

dan sedang (35,0%), sedangkan kategori tinggi hanya mencakup 10,0%.

Penelitian ini juga menemukan tingkat kesesuaian yang sangat presisi antara

berat badan aktual dengan rata-rata berat badan ideal (46,25 3,39 kg)

serta Indeks Massa Tubuh rata-rata sebesar 19,37 kg/m². Temuan ini

menyimpulkan bahwa perawakan relatif pendek pada perempuan Suku Nias

merupakan ekspresi variasi biologis etnis yang normal dan berada dalam

proporsi fisik seimbang, bukan indikasi gizi buruk atau stunting patologis.

Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya penggunaan acuan

fenotipe lokal dalam penilaian status gizi dan kesehatan reproduksi, serta

penyediaan basis data ergonomi bagi perancangan fasilitas masyarakat di

Kepulauan Nias.
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1. PENDAHULUAN
Manusia memiliki tingkat keanekaragaman fenotipe yang sangat luas sebagai hasil dari proses

panjang interaksi antara determinan genetik, dinamika lingkungan, ketersediaan asupan gizi, serta

tekanan adaptasi geografis (Relethford, 2012). Salah satu cerminan paling nyata dari ekspresi

genetik dan kondisi lingkungan tempat tinggal manusia adalah fenotipe pertumbuhan fisik (Bogin,

2020). Pertumbuhan bukan sekadar pertambahan ukuran kuantitatif, melainkan manifestasi

kompleks dari proses biologis yang berlangsung sejak masa konsepsi hingga dewasa (Cameron &

Bogin, 2012). Untuk mengamati dan menilai manifestasi fisik tersebut secara terukur, objektif, dan

non-invasif, metode antropometri menjadi instrumen utama dalam bidang antropologi biologis,

auksologi, maupun ilmu kesehatan masyarakat (Preedy, 2012).

Indonesia merupakan wilayah kepulauan yang sangat heterogen, tidak hanya dari sudut

pandang kebudayaan dan bahasa, melainkan juga dari struktur keanekaragaman biologis populasinya

(Lansing et al., 2007). Isolasi geografis secara histori-geologis di beberapa pulau menciptakan

kelompok-kelompok etnis dengan karakteristik genetik dan fenotipe yang khas (Tumonggor et al.,

2013). Salah satu populasi yang memiliki daya tarik biologis yang kuat adalah Suku Nias yang

mendiami Kepulauan Nias, Sumatra Utara (Van der Hunter et al., 2005). Letak geografis Pulau Nias

yang terpisah dari daratan utama Sumatra telah membentuk pola isolasi dan sejarah migrasi populasi

yang relatif unik (Karafet et al., 2010). Karakteristik ini berdampak pada terbatasnya aliran gen

(gene flow) dengan populasi luar pada masa lampau, yang kemudian membentuk karakteristik

morfologi dan struktur tubuh yang spesifik pada masyarakatnya (Nothfer, 1986; Lansing et al.,

2007).

Dalam studi dinamika populasi dan antropologi fisik, kelompok perempuan memegang

peranan yang sangat sentral (Wells, 2010). Profil antropometri pada perempuan bukan hanya

memberikan gambaran mengenai ukuran tubuh individual semata, melainkan juga bertindak sebagai

indikator biologis yang merepresentasikan sejarah pemenuhan gizi lintas generasi, potensi kesehatan

reproduksi, serta tingkat adaptasi fisiologis terhadap paparan lingkungan lokal (Kuzawa, 2005).

Proporsi dimensi tubuh—seperti rasio panjang tungkai terhadap tinggi berdiri, lingkar tubuh, hingga

persebaran massa lemak dan otot—merupakan fenotipe pertumbuhan yang dipengaruhi kuat oleh

latar belakang etnisitas (Bogin & Varela-Silva, 2010).

Namun demikian, kajian dan penilaian status gizi maupun pertumbuhan di Indonesia hingga

saat ini masih didominasi oleh penggunaan standar rujukan tunggal yang tergeneralisasi secara

mailto:barceinel02@gmail.com


59

nasional (Kemenkes RI, 2020). Penggunaan acuan tunggal ini sering kali mengabaikan variasi

fenotipe berbasis etnisitas mikro (micro-ethnic variation) (Ulijaszek, 2001). Tanpa adanya data dasar
(baseline data) yang spesifik mengenai profil antropometri populasi lokal seperti perempuan Suku

Nias, penilaian mengenai kecukupan pertumbuhan, prediksi risiko kesehatan reproduksi, hingga

penilaian status gizi berisiko mengalami bias atau ketidaktepatan penafsiran (Hassan et al., 2016).

Berdasarkan dinamika tersebut, timbul permasalahan mengenai bagaimana gambaran profil

antropometri (meliputi dimensi kuantitatif tubuh, proporsi segmen tulang, dan status komposisi fisik)

pada perempuan Suku Nias, serta bagaimana profil tersebut membentuk pola fenotipe pertumbuhan

yang khas jika ditinjau dari latar belakang etnisitas dan adaptasi lingkungannya (Pomeroy et al.,

2012). Selain itu, perlu dipertanyakan pula sejauh mana profil antropometri perempuan Suku Nias

memperlihatkan variasi atau perbedaan jika dibandingkan dengan standar acuan pertumbuhan

nasional yang digunakan saat ini (WHO, 2006; Kemenkes RI, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis dan memetakan profil antropometri secara komprehensif guna

mengidentifikasi karakteristik fenotipe pertumbuhan yang khas serta variasi morfologi fisik pada

perempuan Suku Nias.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat teoretis melalui penyediaan data

empiris mutakhir mengenai variasi fenotipe fisik berbasis etnisitas mikro untuk pengembangan ilmu

antropologi biologis, auksologi, dan genetika populasi (Stinson et al., 2012). Secara praktis, hasil

penelitian ini dapat menjadi landasan data yang lebih presisi bagi pemangku kebijakan kesehatan

daerah dalam menyusun acuan penilaian status gizi dan kesehatan reproduksi berbasis biologis lokal,

sekaligus menyediakan basis data dimensi tubuh yang akurat untuk perancangan fasilitas dan produk

yang ergonomis bagi perempuan Suku Nias (Pheasant & Haslegrave, 2018).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif observasional dengan desain cross-sectional

untuk memetakan dan menganalisis profil antropometri perempuan Suku Nias secara langsung.

Populasi dalam penelitian ini difokuskan pada perempuan beretnis Nias, dengan sampel sebanyak 100

orang responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi,

yaitu perempuan bersuku asli Nias yang berada pada rentang usia akhir remaja hingga dewasa muda

(17 hingga 24 tahun, dengan rata-rata usia 19,34 tahun) serta bersedia berpartisipasi.

Pengumpulan data dilakukan secara primer melalui pengukuran dan interaksi tatap muka

langsung (field observation) dengan seluruh responden di lapangan. Proses pengambilan data fisik

mencakup pengukuran dua variabel utama antropometri, yaitu tinggi badan (cm) dan berat badan (kg).

Pengukuran tinggi badan dilakukan menggunakan alat ukur microtoise terkalibrasi dengan ketelitian

0,1 cm saat responden berdiri tegak tanpa alas kaki. Pengukuran berat badan dilakukan menggunakan

timbangan digital terkalibrasi dengan ketelitian 0,1 kg. Selain itu, dari variabel pengukuran utama

tersebut, dilakukan kategorisasi tingkat tinggi badan serta penghitungan berat badan ideal (BB Ideal)
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sebagai parameter komparatif status fisik.

Seluruh data hasil pengukuran lapangan yang telah dikumpulkan secara langsung kemudian

ditabulasi dan diolah menggunakan analisis statistik deskriptif. Analisis ini mencakup penghitungan

nilai rata-rata (mean), standar deviasi (standard deviation), nilai minimum, nilai maksimum, serta
distribusi frekuensi untuk menggambarkan karakteristik dan variasi fenotipe pertumbuhan fisik

populasi perempuan Suku Nias secara terukur dan sistematis.

HASIL
Pengambilan data antropometri dilakukan secara langsung terhadap 100 orang responden

perempuan Suku Nias. Seluruh responden memenuhi kriteria inklusi, yaitu beretnis asli Nias dan berada

pada kelompok usia remaja akhir hingga dewasa muda.

1. Karakteristik Usia Responden

Responden penelitian memiliki rentang usia antara 17 hingga 24 tahun. Rata-rata usia sampel adalah

19,34 tahun dengan standar deviasi ±1,24 tahun. Distribusi frekuensi usia responden disajikan pada

Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Responden Perempuan Suku Nias (n = 100)

Usia (Tahun) Jumlah (n) Persentase (%)

17

18

19

20

21

22

24

1

27

34

20

13

4

1

1,0

27,0

34,0

20,0

13,0

4,0

1,0

Total 100 100,0

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berada pada kelompok usia 18 hingga 20 tahun, dengan

proporsi terbesar pada usia 19 tahun yaitu sebanyak 34 orang (34,0%).

2. Gambaran Ringkasan Antropometri Responden

Pengukuran langsung terhadap variabel fisik menunjukkan rerata tinggi badan sebesar 154,41 cm

( 3,99 cm) dengan nilai minimum 148,0 cm dan maksimum 168,0 cm. Rata-rata berat badan aktual

responden adalah 46,27 kg ( 4,44 kg) dengan rentang antara 38,1 kg hingga 58,5 kg. Sementara itu,

rerata berat badan ideal (BB Ideal) terhitung sebesar 46,25 kg ( 3,39 kg).

Tabel 2. Statistik Deskriptif Ukuran Antropometri Perempuan Suku Nias (n = 100)
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Variabel
Antropometri

Rata-rata
(Mean)

Standar Deviasi
(SD)

Median Minimum Maksimum

Tinggi Badan (cm)

Berat Badan (kg)

BB Ideal (kg)

154,41

46,27

46,25

3,99

4,44

3,39

153,00

45,90

45,00

148,00

38,10

40,80

168,00

58,50

57,80

Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata berat badan aktual sampel berada sangat dekat dengan rerata berat

badan idealnya, dengan selisih rata-rata hanya sebesar 0,02 kg.

3. Klasifikasi Kategori Tinggi Badan

Berdasarkan kriteria pengelompokan tinggi badan pada sampel populasi perempuan Suku Nias,

fenotipe tinggi badan dibagi menjadi tiga kategori utama: Pendek, Sedang, dan Tinggi.

Tabel 3. Distribusi Kategori Tinggi Badan Perempuan Suku Nias (n = 100)

Kategori Tinggi Badan Jumlah (n) Persentase (%)
Pendek
Sedang
Tinggi

55
35
10

55,0
35,0
10,0

Total 100 100,0
Berdasarkan Tabel 3, fenotipe pertumbuhan tinggi badan pada perempuan Suku Nias

didominasi oleh kategori Pendek yaitu sebanyak 55 orang (55,0%). Kategori Sedang mencakup 35

orang (35,0%), dan sebagian kecil sampel berada pada kategori Tinggi yaitu 10 orang (10,0%).

Dominasi kategori pendek hingga sedang ini memberikan gambaran awal mengenai kecenderungan

fenotipe pertumbuhan fisik tubuh pada populasi perempuan Suku Nias.

PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memetakan profil antropometri sebagai manifestasi

fenotipe pertumbuhan pada kelompok perempuan Suku Nias usia remaja akhir hingga dewasa muda

(17–24 tahun). Berdasarkan data hasil pengukuran langsung terhadap 100 responden, diperoleh

gambaran mengenai pola pertumbuhan fisik, variasi morfologi tubuh, serta kesesuaian berat badan

aktual terhadap proporsi tubuh ideal populasi tersebut (Sari et al., 2021).

Karakteristik Fenotipe Tinggi Badan dan Adaptasi Populasi

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rata-rata tinggi badan perempuan Suku Nias berada

pada angka 154,41 cm dengan standar deviasi 3,99 cm (Data Primer Terolah, 2026). Apabila

diklasifikasikan ke dalam kategori tinggi badan, sebanyak 55,0% responden masuk dalam kategori

pendek dengan tinggi 154 cm atau kurang, 35,0% berada pada kategori sedang pada rentang 155

hingga 159 cm, dan hanya 10,0% yang berada pada kategori tinggi dengan tinggi 160 cm ke atas.

Dominasi kategori pendek hingga sedang ini memberikan gambaran fenotipik yang konsisten

mengenai profil linier tubuh perempuan Suku Nias (Pradipta et al., 2022).

Dalam perspektif antropologi biologis dan genetika populasi, fenotipe pertumbuhan fisik
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merupakan hasil interaksi antara determinan genetik etnis dengan faktor lingkungan tempat populasi

tersebut berkembang secara turun-temurun (Mukhisa et al., 2023). Pulau Nias secara histori-geologis

mengalami tingkat isolasi geografis yang relatif tinggi dari pulau utama Sumatra, yang berakibat pada

terbatasnya aliran gen dari luar dan membentuk struktur genetik khas populasi (Lansing et al., 2022).

Karakteristik fenotipe tinggi badan yang cenderung lebih pendek pada perempuan Suku Nias

mencerminkan ekspresi alel genetik yang teradaptasi dan diwariskan secara bertahap dalam populasi

kepulauan tersebut (Nurfadilah et al., 2023). Dimensi tubuh yang lebih kompak merupakan bentuk

adaptasi ekomorfologis terhadap lingkungan kepulauan tropis untuk mengoptimalkan efisiensi energi

metabolik dan pengeluaran panas tubuh, sekaligus meminimalkan kebutuhan kalori harian pada

lingkungan terisolasi dengan ketersediaan sumber daya alam tertentu pada masa lampau (Wells et al.,

2021). Selain faktor ekologi, potensi linier yang ditentukan genetik juga berinteraksi dengan

pemenuhan gizi lintas generasi, di mana distribusi frekuensi yang terpusat pada kategori pendek

hingga sedang ini menandakan batas linier alami populasi sekaligus akumulasi status gizi historis yang

membentuk profil biologis Suku Nias saat ini (Perumal et al., 2021).

Evaluasi Proporsi Berat Badan Aktual terhadap Berat Badan Ideal

Salah satu temuan mendasar dalam penelitian ini adalah tingkat kesesuaian yang sangat tinggi

antara rata-rata berat badan aktual responden sebesar 46,27 kg dan rata-rata berat badan idealnya

sebesar 46,25 kg, dengan selisih yang sangat kecil yaitu 0,02 kg. Indeks Massa Tubuh rata-rata

populasi sampel berada pada kisaran 19,37 kg/m² dengan rentang 16,49 hingga 22,14 kg/m², yang

mengindikasikan bahwa secara umum perempuan Suku Nias pada kelompok usia remaja akhir hingga

dewasa muda memiliki proporsi massa tubuh yang sangat seimbang terhadap tinggi badannya (WHO,

2021; Utami & Rahayu, 2022).

Keseimbangan proporsi fisik ini dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme fisiologis dan

aktivitas harian (Widiyanto et al., 2021). Pada rentang usia 18 hingga 20 tahun yang mendominasi

sebagian besar sampel, proses pertumbuhan linier telah mencapai titik pematangan biologis yang

stabil (Pomeroy et al., 2021). Fase ini ditandai oleh pemantapan laju metabolisme basal dan efisiensi

konversi energi, sehingga akumulasi massa lemak dan jaringan otot tubuh berada dalam kondisi

optimal untuk mendukung fungsi fisiologis harian tanpa kecenderungan terjadinya kelebihan berat

badan maupun penurunan massa tubuh secara drastis (NCD Risk Factor Collaboration, 2020).

Keseimbangan tersebut juga mencerminkan tingkat konsumsi gizi harian yang seimbang dengan

pengeluaran energi melalui aktivitas fisik sehari-hari, di mana pola hidup masyarakat setempat mampu

menjaga tingkat lemak tubuh berada pada batas sehat (Setiawan & Fitriani, 2022). Bagi perempuan

pada usia subur, pencapaian berat badan ideal dan proporsi tubuh yang seimbang sangat krusial karena

mendukung keteraturan siklus hormonal serta mempersiapkan kapasitas fisiologis tubuh untuk fungsi

reproduksi di masa mendatang (Azzahra & Handayani, 2023).

Distribusi Antropometri Berdasarkan Kelompok Kategori

Analisis mendalam terhadap sub-kelompok kategori tinggi badan memperlihatkan pola
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kenaikan linear yang sejajar antara tinggi badan, berat badan aktual, dan berat badan ideal. Pada

kelompok kategori pendek yang berjumlah 55 orang, diperoleh rata-rata tinggi badan sebesar 151,58

cm dengan berat badan aktual 43,66 kg dan berat badan ideal 43,83 kg. Keseimbangan antara berat

aktual dan berat ideal pada kelompok ini membuktikan bahwa fenotipe pendek pada perempuan Suku

Nias bukan merupakan manifestasi dari gizi buruk atau kondisi patologis, melainkan merupakan

variasi biologis etnis yang normal di mana komposisi jaringan tubuhnya berada dalam proporsi yang

sehat (Scheffler et al., 2020; Hidayat et al., 2022).

Sementara itu, pada kelompok kategori sedang yang berjumlah 35 orang, rata-rata tinggi

badan tercatat sebesar 156,54 cm dengan berat badan aktual 48,09 kg dan berat badan ideal 48,07 kg,

memperlihatkan tingkat presisi proporsi tubuh yang paling mendekati angka ideal teoritis. Pada

kelompok kategori tinggi yang terdiri dari 10 orang, rata-rata tinggi badan mencapai 162,50 cm

dengan berat badan aktual 54,20 kg dan berat badan ideal 53,12 kg. Pada kelompok perawakan lebih

jangkung ini, berat badan aktual sedikit lebih tinggi sebesar 1,08 kg dibandingkan berat idealnya, yang

dapat dipengaruhi oleh perbedaan proporsi massa otot dan kepadatan tulang pada individu yang

memiliki tinggi badan di atas rata-rata populasi (Kusuma et al., 2021).

Implikasi Klinis, Kesehatan Masyarakat, dan Ergonomi

Temuan profil antropometri ini memberikan implikasi strategis yang luas bagi penerapan ilmu

kesehatan dan perencanaan infrastruktur masyarakat (Nurmiati et al., 2022). Penggunaan standar

rujukan antropometri tunggal secara nasional atau internasional tanpa mempertimbangkan keragaman

etnis sering kali berisiko menimbulkan salah penafsiran klinis (Kemenkes RI, 2020; Grasgruber et al.,

2020). Perempuan Suku Nias yang memiliki perawakan relatif pendek namun memiliki berat badan

ideal dan fungsi fisiologis yang normal tidak boleh serta-merta dikategorikan sebagai populasi

berisiko masalah gizi, melainkan harus dipahami sebagai bentuk ekspresi fenotipe etnis spesifik

(Lestari & Firmansyah, 2023).

Dari sudut pandang kesehatan masyarakat, data antropometri ini menyediakan basis data dasar

yang akurat bagi pemangku kebijakan daerah dalam merancang program pemantauan gizi dan

pelayanan kesehatan reproduksi yang lebih presisi dan sesuai dengan kondisi biologis lokal

(Kemenkes RI, 2020). Selain itu, temuan rata-rata tinggi badan 154,41 cm dan berat badan 46,27 kg

ini menjadi acuan empiris yang sangat penting bagi penerapan ilmu ergonomi (Yuliani & Pratama,

2021). Data dimensi tubuh ini dapat dimanfaatkan dalam perancangan ukuran sarana kerja, fasilitas

umum, furniture, hingga pakaian kerja yang sesuai dengan proporsi fisik perempuan Suku Nias guna

meningkatkan kenyamanan dan mencegah risiko gangguan otot serta tulang akibat ketidaksesuaian

alat kerja di lapangan (Iridiastadi & Yassierli, 2020).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengukuran dan analisis data antropometri terhadap 100 responden perempuan

Suku Nias usia remaja akhir hingga dewasa muda, penelitian ini menyimpulkan bahwa rata-rata tinggi
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badan populasi adalah sebesar 154,41 cm dan rata-rata berat badan sebesar 46,27 kg. Fenotipe

pertumbuhan linier populasi didominasi oleh kategori pendek sebesar 55,0% dan kategori sedang

sebesar 35,0%, sementara kategori tinggi hanya mencakup 10,0%. Karakteristik morfologi yang

cenderung kompak ini mencerminkan variasi fenotipe biologis yang khas sebagai hasil adaptasi

ekomorfologis dan ekspresi genetik populasi kepulauan. Penelitian ini juga menemukan tingkat

kesesuaian yang sangat tinggi antara berat badan aktual dan berat badan ideal teoritis sebesar 46,25 kg

dengan Indeks Massa Tubuh rata-rata 19,37 kg/m². Temuan tersebut membuktikan bahwa perawakan

relatif pendek pada perempuan Suku Nias berada dalam proporsi fisik yang seimbang dan sehat, serta

bukan merupakan indikasi dari masalah gizi buruk atau stunting patologis.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, para pemangku kebijakan dan tenaga kesehatan di Kepulauan

Nias disarankan untuk mempertimbangkan acuan variasi fenotipe etnis lokal dalam merancang program

pemantauan gizi dan kesehatan reproduksi, agar penilaian status gizi tidak bergantung sepenuhnya pada

standar tunggal nasional yang berisiko memicu salah klasifikasi klinis. Selain itu, data rata-rata dimensi

tubuh hasil penelitian ini hendaknya dimanfaatkan oleh para perancang industri dan pakar ergonomi

sebagai acuan empiris dalam merancang fasilitas umum, tempat kerja, serta sarana fisik yang sesuai

dengan proporsi tubuh perempuan Suku Nias. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas

cakupan sampel dengan mengukur variabel antropometri yang lebih terperinci seperti proporsi segmen

tulang dan komposisi jaringan tubuh, serta melibatkan responden laki-laki untuk menghasilkan

pemetaan antropometri populasi Nias yang lebih komprehensif.
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